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ABSTRAK 
Penelitian ini ingin mengungkap kondisi objektif penerapan strategi perbaikan kinerja pegawai 
melalui pendidikan dan latihan di PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. Kondisi tersebut 
diungkap melalui observasi wawancara  dan dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
materi pendidikan dan latihan memberikan perbaikan untuk kinerja pegawai PT. BPRS Haji 
Miskin Pandai Sikek, metode yang digunakan dalam pendidikan dan latihan juga memberikan 
hasil yang efektif dan efisien untuk kinerja pegawai PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. 
Sedangakn evaluasi terhadap pegawai yang  telah mengikuti pendidikan dan latihan juga 
memberikan perbaika kinerja pegawai di PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. 
Kata Kunci: strategi, kinerja pegawai, pendidikan dan latihan, BPRS Haji Miskin 
A. Pendahuluan 
ank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Haji Miskin Pandai Sikek adalah bank 
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, dalam 
kegiatannya adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 
deposito berjangka, tabungan dan bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Selain 
kegiatan menghimpun dana dari masyarakat, PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
dalam kegiatan usahanya juga menyediakan pembiayaan seperti pembiayaan 
mudharabah (bagi hasil), pembiayaan murabahah (jual beli), ijarah (sewa) multi jasa 
dan kegiatan yang lazim yang di lakukan PT. BPRS sesuai ketentuan BI dan sepanjang 
disetujui Dewan Syariah Nasional. (Sumber: dokumen PT. BPRS Haji Miskin Pandai 
Sikek). 
Pegawai merupakan sumber daya yang memegang peranan penting dalam 
organisasi, karena bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan dan program yang 
telah ditetapkan. Pegawai sebagai pelaksana administrasi dari kegiatan kantor dengan 
harapan mempunyai kemampuan bekerja dan bertanggung jawab melaksanakan tugas 
secara efektif dan efisien, sehingga akhirnya dapat membawa dampak positif terhadap 
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Berdasarkan pengamatan peneliti masih rendahnya prestasi kerja pegawai PT. 
BPRS Haji Miskin Pandai Sikek disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya kepuasan 
kerja, iklim kerja, komitmen dan disiplin kerja, hal ini disebabkan karena fenomenanya 
cukup menonjol di PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. Kondisi pegawai seperti ini 
tidak bisa dibiarkan berlarut-larut karena perasaan tersebut akan berpengaruh terhadap 
kemajuan organisasi. Oleh karena itu sikap pegawai atas kepuasan kerja organisasi telah 
menjadi kepentingan mendesak bagi ahli-ahli manajemen sumber daya manusia, sebab 
hal ini membawa dampak bagi perilaku pegawai pada organisasi atau lembaga dan 
prestasi kerjanya. 
Berdasarkan fenomena di atas, peneliti memandang perlu melakukan kajian-kajian 
lebih lanjut, sejauh mana kebijakan yang telah diambil lembaga untuk memberikan 
kontribusi terhadap terciptanya prestasi kerja pegawai yang tinggi dan bermutu di PT. 
BPRS Haji Miskin Pandai Sikek.  Berdasarkan kajian-kajian tersebut peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam laporan penelitian yang berjudul 
“Strategi Perbaikan Kinerja Pegawai melalui Pendidikan dan Latihan di PT. BPRS Haji 
Miskin Pandai Sikek. 
B. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Merujuk kepada  judul dan rumusan masalah yang akan diteliti, maka jenis 
penelitian Field Research yang dilakukan  dengan menggunakan  pendekatan deskriptif 
kualitatif, supaya dapat menggambarkan dan menjelaskan obyek penelitian terhadap 
strategi atau langkah-langkah  perbaikan kinerja pegawai  melalui pendidikan dan 
latihan di BPRS Hji Miskin Pandai Sikek,  metode apa yang dilakukan dalam 
melakukan pendidikan dan latihan dalam memperbaiki kinerja pegawai, dan evaluasi 
perbaikan kinerja pegawai dalam perbaikan kinerja. Penelitian ini juga melakukan 
kajian pustaka (library research) dalam menyusun kerangka dasar dan kajian teori. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh sumber daya manusia yang akan diteliti 
adalah manajemen,  dan pegawai PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. 
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3. Variabel dan Data  
Variabel dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai dan pendidikan dan latihan 
di PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek dengan  sumber data adalah: 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan pihak yang 
mengambil keputusan, sumber data primer adalah: 
1) Manajemen PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
2) Pegawai PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
b. Data Sekunder  
Penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder yaitu dokumen-dokumen dan 
dokumentasi yang ada di PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. Sumber data tersebut di 
atas berfungsi membantu dalam menganalisa variabel  dan membuat kesimpulan dari 
penelitian ini. 
4. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah dengan menggunakan pedoman wawancara yang 
tertruktur berkaitan dengan variabel penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data peneliti memperoleh dari informan sumber daya 
manusia yang bertugas di perusahaan dan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan 
data dilakukan sebagai berikut: 
1) Pengamatan/peninjauan langsung (Observation) 
2) Wawancara  Mendalam ( Indept Interview) 
3)  Dokumen dan Dokumentasi (Documentation). 
6. Teknik Analisa Data  
Teknik analisa data yaitu menyederhanakan  data dalam bentuk yang  mudah 
dibaca dan diinterpretasikan dengan prosedur analisis data melalui reduksi data, 
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C. Kajian Teori  
1. Kajian Teori  Pendidikan dan Pelatihan 
Kajian teori pendidikan dan pelatihan (Diklat) adalah: 
a. Pengertian Pelatihan 
Pelatihan menurut (Kaswan 2011:2): adalah meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan karyawan.Pelatihan meliputi pengubahan sikap sehingga karyawan 
dapat melakukan pekerjaannya lebih efektif.Pelatihan bisa dilakukan pada semua  
tingkat dalam organisasi, sedangkan  (Ambar.T.Sulistiyani. Rosdah 2003:175) 
menyatakan bahwa perubahan perilaku para karyawan dalam suatu arah guna tujuan-
tujuan organisasi. 
b. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
Adapun tujuan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) adalah sebagai berikut 
(Ambar T.,Sulistiyani, Rosdah, 2003:174 ): 
1) Memperbaiki kinerja, 
2) Memutakirkan keahlian para pegawai sejalan dengan kemajuan tehnologi, 
3) Membantu memecahkan persoalan operasional,  
4) Mengorientasikan pegawai terhadap organisasi,  
5) Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi, 
6) Untuk meningkatkan efiseinsi dan efektivitas kerja pegawai dalam mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 
c. Sistem perekrutan sumber daya manusia 
1) Walk-in and write-in (inisiatif pelamar) Walk-in adalah pelamar atau pencari kerja 
dimungkinkan atau diperbolehkan mendatangi perusahaan untuk menyampaikan 
keinginannya menjadi karyawan dan Write-in adalah dilakukan melalui surat 
lamaran. 
2) Employee referal (rekomendasi pegawai) Penarikan calon karyawan melalui referensi 
atau rekomendasi dari karyawan yang telah ada, dengan harapan para karyawan 
sangat mengenal orang-orang yang memilki dan potensi untuk melakukan pekerjaan 
yang sama. 
3) Adversiting (iklan), Pendekatan ini dilakukan melalui pengiklanan di media massa, 
baik media massa secara tertulis seperti surat kabar majalah yang dapat dibaca oleh 
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publik maupun media elektronik seperti radio atau televisi dengan menginformasikan, 
jabatan, persyaratan, dan keuntungan-keuntungannya. 
4) State Employmeny security agencies (lembaga pemerintah) Merupakan lebaga 
pemerintah yang membantu pencari tenaga kerja atau menghubungkan pencari kerja 
dengan yang membutuhkan tenaga kerja. 
5) Private Placement agensies (lembaga swasta). Merupakan lembaga swasta yang 
mencari keuntungan dengan membantu perusahaan-perusahaan untuk pencari tenaga 
kerja. Metode ini dilakukan dengan membuat iklan atau melalui metode referal. 
6) Professional search firm (Perusahaan penyedia tenaga kerja), Merupakan lembaga 
yang hampir sama dengan private placement agencies. Perbedannya, lembaga ini 
mengkhususkan diri pada tenaga-tenaga professional. 
7) Educational Institution  (Lembaga pendidikan) Merupakan lembaga-lembaga 
pendidikan umum atau kejuruan yang berusaha membantu lulusannya untukmencari 
kerja. 
8) Professional assosation (Asosiasi profesi), Merupakan lembaga yang dibentuk oleh 
para professional seperti akuntan, dokter, insinyur, dan lain-lain, yang dapat 
digunakan untuk mencari para professional.  
9) Labor Organization (Organisasi buruh), Merupakan organisasi buruh seperti tukang 
kayu, tukang pipa, tukang listrik, dan lain-lain dapat digunakan sebagai sumber tenaga 
kerja. 
10) Milatary operations (lembaga militer), Para militer yang dilatih sebgai mekanik, pilot 
atau operator peralatan berat banyak yang meninggalkan dinas milternya setelah masa 
dinasnya selesai. Mereka ini dapat diganakan sebagai sumber tenaga kerja. 
11) Government-funded and community training programs (Lembaga pelatihan 
pemerintah), Lembaga pelatihan yang didirikan oleh pemerintah untuk membantu 
para penganggur untuk mendapatkan pekerjaan dan membantu pengusaha 
mendapatkan karyawan yang cukup terampil. 
12) Tempory help agensies, Merupakan agen yang menyediakan pekerja temporer yang 
dibutuhkan secara cepat oleh perusahaan. 
13) Leased employee, Menyediakan tenaga kerja untuk kebutuhan jangka panjang. 
14) Departing Employee, Karyawan yang keluar karena alasan tertentu dapat dipanggil 
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kembali untuk bekerja menyesuaikan jam kerja mereka dengan kepentingan pribadi 
mereka. 
15) Open House.Yaitu mengundang calon-calon pontensional untuk mendengarkan 
informasi mengenai perusahaan dengan berbagai cara, seperti pameran, memutar film 
mengenai fasilitas dan aktivitas perusahaan dengan harapan dapat menarik calon-
calon yang memiliki potensi menjadi karyawan (Jose, 2010, hal 47 – 51) 
d. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Metode pengembangan Sumber Daya Manusia melalui pelatihan (I. Komang 
Ardana dkk, 2012:43) sebagai berikut: 
1) Metode latihan bagi karyawan non-managerial 
a) On the Job 
b) Appreticestip (magang) 
2) Metode Latihan bagi karyawan managerial  
a) On the Job Method (dalam pekerjaan) 
b) Off the Job Method (di luar pekerjaan) 
e. Analisis kebutuhan pengembangan sumber daya manusia (pendidikan dan latihan) 
Tujuan dari kegiatan ini antara lain untuk mencari atau mengidentifikasi 
kemampuan-kemampuan apa yang diperlukan oleh karyawan dalam rangka menunjang 
kebutuhan organisasi atau institusi.Untuk memperdalam analisis ini seyogyanya dengan 
survey penjajagan kebutuhan (need asssesment) tagai berikut:ahapan ini 3 jenis alisis 
(I.Komang Ardana 2012:94). Sebagai berikut: 
1) Analisis Organisasi 
Analisis ini menyangkut pertanyaan: Di mana atau bagaimana personal di dalam 
organisasi atau institusi memerlukan peltihan? Setelah itu dipertimbangkan biaya, alat-
alat, dan perlengkapan yang dipergunakan. Kemudian dilakukan analisis iklim 
organisasi,  sebab hal ini akan berpengaruh terhadap keberhasilan suatu program 
pelatihan. Sebagai hasil  dan analisis iklim organisasi dapat diketahui kebutuhan-
kebutuhan pelatihan. 
2) Analisis pekerjaan 
Analisis ini menjawab pertanyaan apa yang harus diajarkan atau diberikan dalam 
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diklat agar para karyawan yang bersangkutan mampu melakukan pekerjaan secara 
efektif. Tujuan utama analisis ini adalah untuk memperoleh informasi hal berikut: 
a) Tugas-tugas yang harus dilakukan karyawan. 
b) Tugas-tugas yang telah dlakukan waktu itu. 
c) Tugas-tugas yang seharusnya dilakukan, tetapi belum atau tidak dilakukan 
karyawan. 
d) Sikap pengethuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan 
dengan baik.  
3) Analisis pribadi 
Teori ini berangkat dari faktor-faktor yang mempengaruhi performance 
karyawan, yang disingkat dengn “ACHIEVE’ yang kepanjangannya dan akronim itu 
sebagai berikut: 
a) Ability (kemampuan pembawaan) 
b) Capasity (kemampuan dapat dikembangkan) 
c) Help (bantuan untuk mewujudkan performace) 
d) Incentive (insentif material dan non material) 
e) Environment (lingkungan tempat kerja karyawan) 
f) Validity (pedoman atau petunjuk, uraian kerja) 
g) Evaluation (adanya umpan balik hasil kerja) 
f. Langkah-langkah dalam pengembangan sumber daya manusia. 
Para ahli pelatihan dan pengembangan pada umumnya sudah sependapat bahwa ada 
tujuh langkah berikut ini: 
1) Penentuan kebutuhan  
2) Penentuan sasaran 
3) Penentuan program 
4) Identifikasi prinsip-prinsip belajar 
5) Pelaksanaan program 
g. Evaluasi Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia yang telah mengikuti pendidikan dan latihan perlu dilakukan 
evaluasi, yang mencakup hal-hal berikut (I.Komang Ardana 2012:103): 
1) Organisasi terhadap proses, yang meliputi: 
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a) Organisasi penyelenggara diklat, misalnya: administrasi, komsumsinya, ruangannya, 
para petugas dan sebagainya. 
b) Penyampaian materi diklat, misalnya relevansinya, kedalamnya, pengajarnya dan 
sebagainya. 
2) Evaluasi terhadap hasilnya, yang mencakup evaluasi sejauh mana materi yang 
diberikan dapat dikuasai atau diserap oleh peserta diklat. 
2. Kajian Teori Kinerja  
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja dalam organisasi dalam hal ini perusahaan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) Haji Miskin Pandai Sikek adalah bagian  yang tidak dapat dipisahkan 
dengan kantor kas yang ada di Padang Panjang dan di Batusangkar. Kinerja yang 
dimaksud disini adalah prestasi kerja yang sesungguhya yang dicapai pegawai dalam 
perusahaan. Berikut ini pengertian kinerja menurut para ahli: 
1) Kinerja menurut Mangkunegara (2009:9) adalah “hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 
2) Kinerja menurut Rivai (2006:309) adalah “merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai 
sesuai dengan peranan dalam perusahaan” 
3) Thoha,Miftah (2004:31) bahwa kinerja adalah gambaran mengenal tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning 
organisasi. 
4) Hasibuan (2000:13) bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan dan waktu. 
b. Pengukuran Kinerja 
Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2009:628) menyatakan bahwa : “Standar 
tenaga kerja yang diterapkan secara benar ini mewakili waktu yang dihabiskan oleh 
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seorang pekerja rata-rata untuk untuk melaksanakan aktivitas tertentu di bawah kondisi 
kerja normal.Standar tenaga kerja diterapkan dengan empat cara: 
1) Pengukuran kerja masa lalu. 
2) Studi waktu  
3) Standar waktu yang telah ditentukan 
4) Pengambilan sampel kerja” 
c. Evaluasi kinerja 
Evaluasi kinerja merupakan evaluasi formal terhadap prestasi karyawan. Evaluasi 
dapat dilakukan secara informal dapat dicontohkan atasan dapat menegur kesalahan 
karyawan atau memuji karyawan apabila dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik, 
sedangkan formal Pertama, evaluasi prestasi dapat digunakan untuk menilai efektivitas 
seleksi karyawan.Kedua, evaluasi prestasi sering dipakai sebagai dasar penggajian, 
promosi, atau pelatihan yang diperlukan. Ketiga, evaluasi prestasi dapat memberikan 
umpan balik kepada karyawan.Umpan balik tersebut bermamfaat untuk 
mengembangkan perencanaan di masa datang. (Rachmawati 2008:1124-133) dan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Manfaat Evaluasi Kinerja 
2) Hambatan dalam Evaluasi. 
3) Tekhnik-tekhnik penilaian prestasi/kinerja. 
4) Evaluasi Penilaian. 
d. Evaluasi Program Pelatihan dan Pengembangan 
Manajer sumber daya manusia meminta untuk memverifikasi dan mengevaluasi 
keberhasilan suatu program secara sistematis.Pelatihan juga perlu memperhatikan 
evaluasi (feed back) dari peserta yang mengikuti pelatihan, di samping dari hasil 
evaluasi diri.  
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 
a. Sekilas  PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Haji Miskin Pandai Sikek adalah bank 
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,  dalam kegiatannya 
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adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito 
berjangka, tabungan dan bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Selain kegiatan 
menghimpun dana dari masyarakat, PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek dalam 
kegiatan usahanya juga menyediakan pembiayaan seperti pembiayaan mudharabah 
(bagi hasil), pembiayaan murabahah (jual beli), ijarah (sewa) multi jasa dan kegiatan 
yang lazim yang di lakukan PT BPRS sesuai ketentuan BI dan sepanjang disetujui 
Dewan Syariah Nasional.(Sumber: dokumen PT. BPRS H.Miskin Pandai Sikek). 
b. Sejarah Perkembangan PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek digagas oleh DR. Rahmat Ismail dan Aswin 
Jusar dari Kenagarian Pandai Sikek, Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar dan 
Yong Suar, SH (Almarhum) dari Kenagarian Padang Laweh, Kecamatan Sungai Puar, 
Kabupaten Agam yang ketiganya bermukim di Jakarta.  
PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek, mulai beroperasi pada tanggal 1 April 2006, 
berkantor pusat di Pandai Sikek, modal disetor PT BPRS Haji Miskin adalah 
Rp.1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) atas nama 75 orang pemegang saham 
masyarakat Pandai Sikek dan Padang Laweh, baik yang bermukin di kampung halaman 
maupun mereka yang menetap di perantauan seperti di Jakarta, Pekanbaru, Padang dan 
Batusangkar. Sejak 24 November 2009 Bank Indonesia menyetujui perubahan 
komposisi Kepemilikan BPRS dari 75 orang menjadi 83 pemegang saham dengan 
tambahan modal disetor oleh PT. PNM sebesar Rp. 1.100.000.000,- (satu milyar seratus 
juta rupiah) dan oleh pemegang saham lainnya sebesar Rp. 170.000.000 (seratus tujuh 
puluh juta rupiah) sehingga modal disetor menjadi Rp. 2.270.000.000 (dua milyar dua 
ratus tujuh puluh juta rupiah). Sejak tanggal 26 Februari 2013 modal disetor PT BPRS 
Haji Miskin meningkat menjadi Rp. 2.589.800.000 (dua milyar lima ratus delapan puluh 
sembilan juta delapan ratus ribu rupiah) karena ada penambahan modal disetor dari PT. 
PNM dan pemegang saham lainnya yang berjumlah Rp. 319.800.000 (tiga ratus 
sembilan belas juta delapan ratus ribu rupiah). 
PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek diresmikan pada tanggal 30 Maret 2006 oleh 
Direktur Perbankan Syariah Bank Indonesia Jakarta, Harisman, berdasarkan Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia No.8/24/KEP.GBI/2006 tentang Pemberian Izin Usaha PT  
BPRS Haji Miskin Pandai Sikek tanggal 08 Maret 2006. Saat ini berkantor pusat di Jl. 
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Raya Padang Panjang-Bukittinggi KM 10, Simpang Koto Tinggi, Nagari Pandai Sikek, 
Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar. Dengan 3 Kantor Kas, yaitu: 
1) Kantor Kas Padang Panjang, Jl. Imam Bonjol No.187 Kelurahan Balai-Balai Kec. 
Padang Panjang Barat Kota Padang Panjang. 
2) Kantor Kas Baruah, Baruah Pandai Sikek Kec. X Koto  Kab. Tanah Datar. 
3) Kantor Kas Batusangkar, Jl. Sudirman No.94 Limo Kaum Batusangkar Kab. 
Tanah Datar. 
Dengan visi “Menjadikan BPR Syariah Haji Miskin sebagai panutan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di Sumatra Barat” maka misi BPRS Haji Miskin adalah 
“Meningkatkan peran serta usaha kecil dan menengah dalam pembangunan ekonomi 
rakyat Indonesia di masa depan” 
PT. BPRS ini dinamai Haji Miskin adalah untuk menghormati dan mengabadikan 
pejuang agama Islam yang berasal dari Pandai Sikek, yaitu Haji Miskin. Bersama Haji 
Piobang, Haji Sumaniak, dan Tuanku Nan Renceh, Haji Miskin Adalah Asisten Tuanku 
Imam Bonjol (perang Paderi 1803–1836). Semula perang Paderi merupakan perang 
kaum ulama dengan kaum adat, karena kaum ulama ingin memberantas berbagai 
perbuatan kaum adat yang bertentangan dengan ajaran agama Islam. Kaum adat yang 
terdesak kemudian meminta bantuan Belanda dan Haji Miskin dikejar-kejar oleh 
Belanda. Haji Miskin berhasil menyelamatkan diri dan sampai sekarang tidak diketahui 
keberadaan makamnya, yang ada hanya situs makam Haji Miskin di Kenagarian Pandai 
Sikek. Nama Haji Miskin juga telah diabadikan sebagai nama masjid dan nama 
pesantren di Pandai Sikek. 
BPR Syariah adalah salah satu jenis bank, beroperasi atas izin Bank Indonesia 
dengan sistem syariah, berdasarkan undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang 
perbankan yang telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 dan Surat 
keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/36/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 tentang 
Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah. BPR Syariah adalah Bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (rekening giro). 
Tujuan dikembangkannya BPR Syariah adalah untuk memberikan pelayanan 
kepada pengusaha Mikro dan kecil, guna meningkatkan kinerja perekonomian di 
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wilayah operasionalnya. Dalam sistem perbankan nasional BPR Syariah didirikan untuk 
melayani Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Sektor ini menjadi BPR Syariah berbeda 
pangsa pasar dengan bank Umum/Bank Umum Syariah.(Sumber dari dokumen BPRS 
Haji Miskin Pandai Sikek. 
c. Profil PT. BPRS H. Miskin Pandai Sikek 
Nama : PT. Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah  Haji 
Miskin 
Kantor Pusat : Jl. Raya Bukittinggi – Padang Panjang km 10 Simp 
Koto Tinggi kec X Koto Kab Tanah Datar. Telp 
0752-498222 Fax 0752-498194 
Kantor Pandai 
Sikek 
: Jorong Baruah Kanagarian Pandai Sikek Kec X 
Koto Kab Tanah Datar. Telp 0752-498194 
Kantor Kas 
Padang Panjang 
: Jl. Imam Bonjol No.187 Kota Padang Panjang. Telp 
0752-8011403 
Izin Usaha : Kep Gub.BI No. 8/24/Kep. GBI/2005 tanggal 08-
03-2008 
Izin Prinsip : No. 5/279/DPbs tanggal 22 Desember 2003 
Pengesahan Akta : No. C-23478 HT.01.01.TH 2003 tanggal 3 Oktober 
2003 Tentang Akta Pendirian PT oleh Menteri 
Kehakiman dan HAM RI 
Anggaran Dasar : No. 9 tanggal 10 Januari 2003 sebagaimana diubah 
menjadi: 
1. No. 16 tanggal 9 Juli 2003 
2. No. 9 tanggal 7 September 2004 
3. No. 2 tanggal 4 Januari 2008 oleh Notaris Yudo 
Paripurno SH, di Jakarta 
Pemegang 
Saham 
: Masyarakat Pandai Sikek dan Padang Laweh Rp. 
1.170.000.000,- 
  PT. Permodalan Nasional Madani Rp. 
1.100.000.000,- 
Modal Dasar : Rp. 4.000.000.000,- 
Modal Disetor : Rp. 2.270.000.000.000,- 
NPWP : 01.737.015.6/202.000 
TDP : No.03.12.1.64.00049 tanggal 24 September 2004 
SITU : 0339-0305/KPPT-TD/DAG/IX/2008 tanggal 11 
September 2006 
Karyawan : 30 Orang 
(Sumber : Dokumen PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek.) 
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d. Usaha- usaha PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
Usaha yang dibolehkan BPRS meliputi: 
1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa Deposito 
berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
2) Menyediakan pembiayaan bagi hasil, transaksi jual beli, sewa dan multi jasa dan 
kegiatan yang lazim dilakukan BPR Syariah sesuai ketentuan BI dan sepanjang 
sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN). 
3) Menempatkan dana dalam bentuk Deposito berjangka dan atau tabungan pada 
Bank Syariah lain dan sertifikat Wadiah Bank Indonesia. 
(Sumber: Dokumen PT.BPRS Haji Miskin Pandai Sikek) 
e. Struktur Organisasi PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
Struktur organisasi PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek adalah kerangka kerja 
yang menjelaskan alokasi, sumber daya insani, pembagian tugas dan tanggung jawab 
alur komunikasi, hirarki pengambilan keputusan, rentang kendali (span of control) serta 
koordinasi antara unit kerja. 
f. Produk- produk pada PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara (Intermediary), PT. 
BPRS Haji Miskin Pandai Sikek menjalankan usahanya sebagai berikut: 
1) Menghimpun dana dari masyarakat dengan menggunakan prinsip: 
a) Mudharabah 
Yaitu simpanan dana masyarakat (pemilik dana/ Shahibul mal), yang oleh 
PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek (Mudharib) dapat  dioperasikan untuk 
mendapatkan keuntungan. Hasil keuntungan tersebut akan dilakukan bagi hasil 
antara pihak penabung dan pihak bank sesuai dengan nisbah yang telah disepakati. 
Adapun jenis produk tabungan yang ditawarkan adalah: 
(1) Tabungan Mudharabah Umat 
Setoran awal Rp. 10.000,- memperoleh bagi hasil setiap bulan, tidak 
dikenakan beban biaya administrasi tabungan, sehingga saldo tabungan 
nasabah terus bertambah. Pengambilan dapat dilakukan sewaktu-waktu pada 
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(2) Tabungan Haji 
Adalah tabungan yang diniatkan dan digunakan untuk pergi haji atau 
umrah. Setoran awal Rp. 10.000,- memperoleh bagi hasil setiap bulan, tidak 
dikenakan biaya administrasi tabungan sehingga saldo tabungan nasabah terus 
bertambah. Dapat dijadikan jaminan pembiayaan. 
(3) Tabungan Qurban 
Setoran awal Rp. 10.000,- memperoleh bagi hasil setiap bulan, tidak 
dikenakan biaya administrasi tabungan sehingga saldo tabungan nasabah terus 
bertambah. Pengambilan dapat dilakukan saat akan dilakukan qurban. 
(4) Tabungan Pendidikan 
Adalah tabungan yang ditujukan untuk pelajar  mulai dari TK sampai 
SLTA dalam rangka mendidik anak-anak hidup hemat dan gemar menabung. 
Setoran awal Rp. 5.000,- memperoleh bagi hasil setiap bulan, tidak dikenakan 
biaya administrasi tabungan sehingga saldo tabungan nasabah terus bertambah. 
Tabungan dijemput ke sekolah-sekolah dengan jadwal tertentu. 
(5) Tabungan Walimah (Pernikahan) 
Adalah tabungan yang ditujukan kaum muda yang belum menikah yang 
digunakan untuk biaya persiapan pernikahan. Setoran awal Rp. 10.000,- 
memperoleh bagi hasil setiap bulan, tidak dikenakan biaya administrasi 
tabungan sehingga saldo tabungan nasabah terus bertambah. Tabungan bisa 
dijemput sesuai jadwal yang disepakati. 
b) Deposito Mudharabah  
Yaitu deposito yang dapat dicairkan sesuai jangka waktu yang telah 
disepakati yaitu 1, 3, 6, 9 atau 12 bulan dan dapat diperpanjang setelah jatuh 
tempo. 
2) Menyalurkan dana 
Produk penyaluran dana PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek berupa 
pembiayaan yang didasarkan atas akad (perjanjian) yang sesuai dengan tuntutan 
syariah  Islam, sistem pembiayaan atas dasar prinsip kerjasama dan persaudaraan 
Islam yang Insya Allah akan selalu membawa kemaslahatan, pembiayaan untuk 
tambahan modal kerja dan investasi dalam rangka pengembangan usaha. 
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Jenis produk pembiayaan pada PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek, di 
antaranya: 
a) Pembiayaan Murabahah 
Yaitu pembiayaan dengan prinsip jual beli barang pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati, dengan pihak bank selaku pembeli. 
Pembayaran dapat dilakukan secara angsuran maupun sekaligus sesuai dengan 
kesepakatan bersama. 
b) Pembiayaan Mudharabah 
Yaitu pembiayaan atas dasar prinsip bagi hasil sesuai dengan kesepakatan. 
pembiayaan ini dapat disalurkan untuk berbagai jenis usaha yakni perdagangan, 
perindustrian dan pertanian serta jasa. 
c) Pembiayaan Ijarah (Sewa)  
Yaitu kerjasama dengan menggunakan akad sewa dengan memperoleh 
ujrah.  
d) Pembiayaan Piutang Multi Jasa (PTMJ) 
Yaitu pembiayaan jasa konsumtif yang diberikan kepada masyarakat untuk 
memperoleh manfaat suatu jasa pada PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek.  
Adapun persyaratan pengajuan pembiayaan untuk usaha berbentuk 
perdagangan, jasa, dan usaha produktif lainnya adalah: 
a) Foto copy KTP suami istri dan kartu keluarga (KK). 
b) Pas foto suami istri ukuran 3 X 4, sebanyak 2 lembar. 
c) Foto copy agunan berupa BPKB Kendaraan, Sertifikat Tanah. 
d) Legalitas Usaha 
(Sumber: Dokumen PT. BPRS H. Miskin Pandai Sikek) 
2. Pembahasan /Analisis  
Dalam bagian di atas, telah diuraikan tentang hasil  penelitian, selanjutnya  
penulis mencoba membahasnya dan dikaitkan dengan teori yang telah dikemukakan 
dalam kajian sebelumnya. 
Strategi perbaikan kinerja  sangat penting  dilakukan bagi seorang pegawai dalam 
suatu organisasi. Dengan perbaikan kinerja, akan dapat menentukan keberhasilan 
pegawai dalam suatu pekerjaan. Pegawai selalu berusaha untuk meningkatkan 
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kinerjanya, sehingga apa yang menjadi tujuan dari organisasi dapat tercapai. Pendidikan 
dan Latihan pegawai PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek dapat memberikan perbaikan 
kinerja sesuai dengan materi dan metode yang telah ditetapkan, antara  lain oleh 
kepuasan kerja, iklim kerja, komitmen dan disiplin kerja baik langsung maupun tidak 
langsung.    
Bentuk perbaikan kinerja pegawai melalui pendidikan dan latihan di PT. BPRS 
Haji Miskin Pandai Sikek. Sehubungan dengan temuan penelitian ini, yang menjadi 
masalah adalah bagaimana meningkatkan kepuasan kerja pegawai PT. BPRS Haji 
Miskin Pandai Sikek? Untuk itu direkomendasikan perlu adanya upaya yang kongkrit 
dari atasan pegawai, dimana pegawai tersebut ditugaskan atau ditempatkan. Ada 
beberapa upaya dari atasan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai, yaitu: 
a. Berhubungan dengan sikap pimpinan: pimpinan harus sering memberikan 
penghargaan kepada pegawai, pimpinan harus selalu melibatkan pegawai dalam 
mengambil keputusan dan pimpinan meminta pegawai untuk memberi masukan dan 
pemikiran terhadap PT. BPRS H. Miskin Pandai Sikek. 
b. Berhubungan dengan imbalan: gaji yang diterima pegawai harus dapat memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari, pendapatan pegawai harus seimbang dengan tanggung 
jawab dan tugas yang diembannya, tunjangan yang diterima pegawai harus dapat 
memenuhi kebutuhannya. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh As’ad (1991:104) 
bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan pegawai terhadap pekerjaan yang 
merupakan hasil yang saling mempengaruhi antara manusia dengan lingkungan atau 
iklim organisasi. 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penerapan strategi  perbaikan  kinerja melalui pendidikan dan latihan berdasarkan 
strategi sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan  oleh manajemen puncak 
sebagaimana materi-materi  berikut; 
a. Pelatihan  Internal Audit Syariah 
b. Pelatihan  Ketentuan Pungutan OJK 
c. Pelatihan  Analisa Pembiayaan Mikro 
d. Pelatihan Penyegaran Sertifikasi Direksi 
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e. Workshop of Management 
f.  Workshop Strategi Mareketing 
g. Pelatihan Ketentuan Perbankan Syariah 
h. Pelatihan Rekonsiliasi BPJS 
i. Pelatihan Pengembangan Sistem Informasi Debitur (SID) 
j. Pelatihan Pemeriksaan Data LPS 
k. Pelatihan Industri Jasa Keuangan 
l. Pelatihan Pelayanan Konsumen 
2. Metode perbaikan kinerja pegawai melalui  pendidikan dan  latihan  yang diterapkan 
oleh PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek melalui metode: 
a. On the Job Training dilakukan dalam bentuk couching/understudy dengan 
melakukan pelatihan-pelatihan ditempat kerja yang dikelola oleh atasan  masing-
masing di PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek, juga dalam bentuk  pelatihan 
magang (apprenticeship training) metode ini membaurkan beberapa teori yang 
didapat proses pembelajaran didalam  kelas dengan kondisi nyata ditempat kerja. 
b. Off  the Job Training.dilakukan dalam bentuk: 
1) Lecture dilakukan melalui pertemuan mingguan berbentuk ceramah dan 
presentasi pada setiap kelompok-kelompok pegawai, dan diskusi bersama 
untuk menginformasikan model, regulasi yang baru sesuai perubahan 
lingkungan. 
2) Vestibule Training pelatihan ini sarana dan prasarana, materi seolah-olah  
dilakukan hampir dengan pekerjaan yang sesungguhnya. 
3) Role Playing ini adalah bentuk pelatihan bahwa seluruh pegawai/peserta 
pelatihan diberikan  peran jabatan sebagai manajer, teman sejawat dalam 
bekerja, nasabah dan posisi yang  terkait dilingkungan PT. BPRS H. Miskin 
Pandai Sikek. Agar nantinya peserta menghadapi tempat kerja yang 
sesungguhnya akan berjalan secara baik. 
4) Action Learning ini adalah metode membentuk pokja-pokja atau tim mini 
dalam menyelesaikan persoalan yang sedang terjadi. 
3. Evaluasi perbaikan kinerja pegawai melalui pendidikan dan latihan dilakukan 
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a. Proses diklat dalam perusahaan dan ditempat kerja, dapat dilihat atau dievaluasi  
dari segi penyelenggaraan diklat dalam perusahaan dan kesesuaian materi dan 
kedalaman materi yng diberikan oleh pemateri.Pegawai yang berhasil menerapkan 
perbaikan kinerja maka pihak manajemen akan mempromosikan dan 
mengembangkan kariernya di lingkungan PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. 
b. Hasil diklat merupakan pegawai yang telah mengikutinya, apabila pegawai 
tersebut masih  belum mampu memberikan kontribusi dan  menerapkan perbaikan 
kinerja melalui hasil pendidikan latihan yang bersangkutan akan dimutasikan 
kekantor kas selingkung PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. 
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